BAB IV
METODE PENELITIAN 

4.1.	Desain Penelitian 
	Desain penelitian ini adalah observasional deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan terhadap sekumpulan objek yang biasanya bertujuan untuk melihat gambaran fenomena masalah kesehatan yang terjadi di dalam suatu populasi tertentu, dengan melakukan pemeriksaan langsung melihat, menguraikan serta mengukur karakteristik yang dilakukan peneliti.
4.2.	Waktu dan Tempat Penelitian 
4.2.1.	Tempat Penelitian
	Penelitian dilakukan di SMP 137 Jakarta 
 4.2.2.	Waktu Penelitian 
	Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari 2015
4.3.	Populasi dan Sampel
4.3.1.	Populasi 
Populasi diambil dari siswa-siswi SMP 137 Jakarta sejumlah 450 siswa



4.3.2.	Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang dapat mewakili seluruh populasi.
1.3.2.1 Jumlah Sampel
Dalam menentukan jumlah sampel peneliti menggunakan rumus estimasi proporsi, dengan ketentuan sebagai berikut :
N = Z α-1 . P (1-P)
		 	  d2
Keterangan  :
Z = nilai baku distribusi normal pada α tertentu (1,96)
P = Proporsi (0,5)
d = Derajat penyimpangan
Berasarkan rumus estimasi proporsi diatas maka didapatkan hasilnya yaitu 49. Dan untuk mengurangi bias, maka peneliti menambahkan 10% dari jumlah sampel awal. Sehingga didapatkan angka 54,5 dan dibulatkan menjadi 55. Maka jumlah sampel yang diambil adalah 55.
4.3.2.2 	Metode Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini pengambilan sampel digunakan metode multistage random sampling, yaitu dengan menggunakan cluster random sampling dan sistematic random sampling.




4.4.	Teknik Pengumpulan Data 
a. Data diperoleh dengan cara mewawancarai sampel dan pemeriksaan sampel untuk mengetahui gambaran tingkat kebersihan gigi dan mulut pada siswa berdasarkan status gigi berjejal
b. Jenis data adalah data primer. Data primer diperoleh dengan melakukan wawancara dan pemeriksaan langsung pada siswa 
c. Penyajian data dalam bentuk tabel 
4.4.1.	Instrument Penelitian 
Intstrument, alat dan bahan yang digunakan untuk pengumpulan data adalah 
a.	Alat oral diagnostik
b.	Nierbekken 
c.	Tempat kapas kotor
d.	Gelas kumur 
e.	Handscoon 
f.	Masker
g.	Disklosing solution
h.	Cotton roll, cotton pellet 
i.	Alat tulis dan lembar pemeriksaan 


4.5.	Pengolahan Data 
a. Editing / memeriksa
Dalam tahap ini data yang terkumpul dari hasil penelitian dilapangan diperiksa lagi kelengkapannya, jika ada data yang kurang dapat segera dilengkapi untuk menunjang pengolahan data. Proses ini dilakukan ditempat penelitian 
b. Entry data / Tabulasi data
Tabulasi data adalah merekap semua hasil pemeriksaan dan penyajiannya bisa berupa tabel 
c. Cleaning 
Cleaning adalah pengecekan kembali data untuk melihat kemungkinan ada kesalahan dalam memasukan data, ketidaklengkapan dan lain sebagainya. 
4.6.	Analisis Data
Analisa data dilakukan dengan teknik statiskik secara deskriptif yang kemudian data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan presentase sehingga didapatkan gambaran variabel yang diteliti.




BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1. Gambaran Umum SMP Negeri 137 Cempaka Putih Jakarta Pusat
Profil  SMP Negeri 137 Cempaka Putih Jakarta Pusat
Kepala Sekolah	: Drs. Suherman, M. Pd.
Alamat Sekolah	: Jl. Cempaka Putih Barat 15-26
Kel. Cempaka Putih Barat. Kec. Cempaka Putih. Kode Pos : 10520. Jakarta Pusat
No. Telpon Sekolah	: (021) 4244612
[image: ]
Gambar 5.1 Lokasi SMP N 137 Jakarta 
Visi dan Misi Sekolah
Visi Sekolah	: 
Menciptakan Lembaga Pendidikan Formal Berkualitas dan Unggul Dengan Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi serta Iman dan Takwa.


Misi Sekolah	:
1) Menumbuhkan penghayatan dan pengalaman terhadap nilai – nilai keagamaan dalam berkehidupan di sekolah maupun di masyarakat.
2) Menyelenggarakan kegiatan – kegiatan keagamaan secara rutin dan teratur.
3) Melaksanakan proses belajar mengajar dan bimbingan secara intensif, sehingga terjadi peningkatan nilai ujian dari tahun ke tahun.
4) Memberikan pendidikan , pengajaran, latihan serta bimbingan dan layanan dengan metode sapaan, penghargaan, teguran dan sanksi.
5) Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler yang efektif secara rutin dan teratur.
6) Menciptakan lingkungan sekolah yang asri, indah, hijau dan nyaman, berwawasan wiyatamandala.
7) Menjaring siswa yang berpotensi dalam apresiasi seni.

Sejarah SMP Negeri 137 Jakarta 
SMP Negeri  137 Jakarta berlokasi di Jalan Cempaka Putih Barat 26 dan Jalan Cempaka Putih Barat 15, didirikan sekitar tahun 1981 dengan kepala sekolah pertama Bapak  Drs. Tanu Sastramihardja.
Lokasi gedung berada di Komplek Perumahan Sekretariat Negara ( Set – Neg ) Cempaka Putih Jakarta Pusat. Bagian depan menghadap Jalan Cempaka Putih Barat 16 dan halaman samping Jalan Cempaka Putih Barat 15. Sekolah ini berdekatan dengan Sekolah Dasar Negeri Cempaka Putih Barat 17, 18, 23 dan 24 Jakarta Pusat.
Gedung sekolah dibangun pada Tahun 1978-1979, semula ditempati oleh SMP Negeri 2 dan SMU Negeri 27 Jakarta Pusat. Mulai Tahun pelajaran 1981/1982 kedua sekolah tersebut menempati gedungnya yang baru dan pada tanggal 20 Juli 1981 gedung yang berada di Jalan Cempaka Putih Barat 15 – 26 ditempati oleh SMP Negeri 137 bersama-sama dengan SMP Negeri 136. Tahun Pelajaran 1999/2000 SMP Negeri 136 menempati gedung baru di wilayah Jakarta Utara. Bulan Juli 2007, gedung sekolah dirobohkan dan di atasnya dibangun Gedung yang cukup megah berlantai 4 dengan fasilitas yang cukup lengkap, seperti Ruang AVI, Ruang Lab Bahasa, Ruang Perpustakaan, Ruang Komputer, Ruang BP, Ruang OSIS, Ruang Laboratorium IPA, Ruang UKS/PMR, disampaing Ruang belajar 19 ruang dan Ruang TU, Guru, Wakil Kepala Sekolah dan Ruang Kepala Sekolah. Sementara gedung dibangun, sekolah menumpang di SD Komplek Wartawan, yaitu di SDN Cempaka Putih Barat 01, 11 dan 13. Pada hari Selasa tanggal 15 Januari 2008, sekolah menempati gedungnya yang baru. 
Adapun urutan kepala sekolah mulai tahun pertama berdirinya SMP Negeri 137 Jakarta sampai sekarang sebagai berikut :
1. Drs. Tanu Sastramihardja		1981 s.d 1989
2. H.Djoko Setiady, BA			1989 s.d 1993
3. Drs. T. Hadi Sucipto			1993 s.d 1994
4. Hj. Hartoeti Sri Wardhani, BA	1994 s.d 1997
5. Drs. Muhammad Nur			1997 s.d 2000
6. Drs. Baringin Samosir			2000 s.d 2005
7. H.Bambang Suwarso, S.Pd,MM	2005 s.d 2011
8. Hj. Chelly Iman Setianie S.Pd	2011 s.d 2015
9. Drs. Suherman, M.Pd			2015 s.d sekarang
Struktur Organisasi SMP Negeri 137  Jakarta 
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SISWA SMP NEGERI 137 JAKARTA



Pengambilan Sampel
	Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 137 Cempaka Putih Jakara Pusat. Sasaran penelitian karya tulis ilmiah ini adalah siswa SMP Negeri 137 Jakarta Kelas VII, VIII, dan IX dari tiap-tiap kelas diambil 3 orang siswa dengan jumlah sampel 55 orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah multistage random sampling. Penelitian dilakukan pada tanggal  22 Januari 2015 .

Pengambilan Data 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 137 Cempaka Putih Jakara Pusat. Pengambilan data dilakukan oleh peneliti sendiri dibantu oleh 5 orang rekan peneliti. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan pemeriksaan intra oral pada siswa yang telah dipilih sebagai sampel. 

Hasil Analisis
Berdasarkan hasil penelitian tentang gambaran tingkat kebersihan gigi dan mulut dengan menggunakan indeks PHP berdasarkan status gigi berjejal pada siswa di SMP N 137 Jakarta tahun 2015 diperoleh data sebagai berikut
Responden dalam penelitian ini memiliki rentang umur 12-14 tahun dan rerata umur mencapai   tahun. Kelompok responden dengan frekuensi terbesar adalah responden berumur 11,84 tahun, sedangkan kelompok responden dengan frekuensi terkecil adalah responden berumur 12 tahun. Distribusi responden menurut umur dapat dilihat pada tabel 5.1



Tabel 5.1.  Disribusi Responden Menurut Umur
	Umur
	n
	%

	12
	14
	25,45

	13
	19
	34,55

	14
	22
	40

	Total
	55
	100

	Rerata
	11,84






Responden berjenis kelamin perempuan lebih besar (52,73%) dibandingkan responden laki-laki (47,27%)
Tabel 5.2.  Distribusi Responden Menurut Jenis Kelamin
	Jenis Kelamin
	n
	%

	Laki-Laki
	26
	47,27

	Perempuan
	29
	52,73

	Jumlah
	55
	100



Adapun dilihat dari segi status gigi berjejal responden pada saat pengumpulan data didapatkan hasil responden yang memiliki gigi berjejal berjumlah 25 orang (45,45%) dan yang tidak memiliki gigi berjejeal berjumlah 30 orang (54,55%). Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.3
Tabel 5.3.  Distribusi Responden Berdasarkan Status Gigi Berjejal
	Status Gigi Berjejal
	n
	%

	Ya
	25
	45,45

	Tidak
	30
	54,55

	Jumlah
	55
	100






Tabel 5.4. menunjukkan sebagian besar (76,36%) responden memiliki  kebersihan gigi dan mulut sedang, diikuti responden yang memiliki kebersihan gigi dan mulut buruk sebesar (21,82%), sedangkan sisanya (1,82%) responden berstatus kebersihan gigi dan mulut baik serta tidak ada responden yang memiliki status kebersihan gigi dan mulut sangat baik (0%). 
Tabel 5.4.  Distribusi Responden Berdasarkan Status Kebersihan 
Gigi dan Mulut
	Status kebersihan gigi dan mulut
	n
	%

	Sangat Baik
	0
	0

	Baik
	1
	1,82

	Sedang
	42
	76,36

	Buruk
	12
	21,82

	Jumlah
	55
	100



Distribusi hasil penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu pemeriksaan kebersihan gigi dan mulut pada gigi berjejal dan tidak berjejal. Berdasarkan Tabel 5.5, hasil pemeriksaan PHP pada gigi berjejal menunjukkan bahwa sebagian besar (56%) responden memiliki kebersihan gigi dan mulut sedang, sedangkan responden yang tersisa memiliki kebersihan gigi dan mulut buruk (44%) dan tidak terdapat responden memiliki kebersihan gigi dan mulut sangat baik dan baik. Responden yang tidak memiliki gigi berjejal sebagian besar (93,33%) dengan status kebersihan mulut sedang, sedangkan responden memiliki kebersihan mulut baik dan buruk menunjukkan angka yang sama (3,33 % )  serta tidak terdapat responden memiliki kebersihan gigi dan mulut sangat baik. Gambaran mengenai tingkat kebersihan gigi dan mulut terkait dengan gigi berjejal dapat dilihat pada tabel 5.5.

Tabel 5.5. Distribusi Status Kebersihan Gigi dan mulut Berdasarkan Status Gigi Berjejal
	Status Gigi Berjejal
	Status Kebersihan Gigi dan Mulut
	Total

	%


	
	Sangat Baik
	%
	Baik
	%
	Sedang
	%
	Buruk
	%
	
	

	Ya
	0
	0
	0
	0
	14
	56
	11
	44
	25
	100

	Tidak
	0
	0
	1
	3,33
	28
	93,33
	1
	3,33
	30
	100



5.5	Pembahasan 
Penelitian ini bersifat observasional deskriptif yaitu dalam hal ini dengan mengukur variabel independen dan dependen dalam waktu yang bersamaan. Oleh sebab itu tidak dapat diketahui hubungan sebab akibat antar variabel yang terlibat.
Responden dalam penelitian ini memiliki rentang umur 12-14 tahun. Rentang umur yang hampir sama ditemukan pada responden dalam penelitian Susanto C (2010), yaitu berkisar 11-14 tahun. Berbeda dengan penelitian ini, penelitian yang dilakukan di Binjai tersebut tidak hanya meneliti gigi berjejal saja, penelitian yg dilakukan lebih kompleks meliputi diastema, protrusi, deep bite, dan open bite.
Ditinjau dari jenis kelamin, jumlah responden berjenis kelamin perempuan lebih besar (52,73%) dibandingkan responden laki-laki  (47,27%). 
Dalam penelitian ini, responden yang memiliki gigi berjejal lebih sedikit jumlahnya (45,45%) dibandingkan yang tidak memiliki gigi berjejeal (54,55%). Penelitian yang hampir sama dilakukan oleh Sasea (2013) menunjukkan subjek penelitian pada mahasiswa perempuan dengan gigi berjejal pada satu rahang lebih besar (52,95%) dibanding Dengan mahasiswa laki-laki (47,05%). Subjek Penelitian pada mahasiswa perempuan dengan gigi berjejal pada kedua rahang sebesar (69,56%) dibanding dengan mahasiswa laki-laki (30,45%). Menurut MK Alam (2013) ditinjau dari segi permasalahan, gigi berjejal dikategorikan menjadi dua yaitu gigi berjejal simpel dan gigi berjejal kompleks. Dalam penelitian ini responden yang mengalami gigi berjejal dikategorikan kedalam gigi berjejal simpel karena responden hanya memiliki ketidakharmonisan antara ukuran gigi dengan ruangan yang tersedia di alveolus dan tidak mengalami gangguan pada skeletal, muskular, atau fungsional oklusi.
Penelitian yang dilakukan menunjukkan  sebagian besar (76,36%) responden memiliki  kebersihan gigi dan mulut sedang, diikuti responden yang memiliki kebersihan gigi dan mulut buruk sebesar (21,82%), sedangkan sisanya (1,82%) responden memiliki kebersihan gigi dan mulut baik serta tidak ada responden yang memiliki kebersihan gigi dan mulut sangat baik (0%). Hasil tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Christina Novani (2012) di SMP Bina Kusuma menghasilkan rata-rata skor PHP siswa laki-laki 3,99 (53,92%) dan siswa perempuan 3,41 (46,08%) dengan demikian maka siswa SMP Bina Kusuma memiliki status kebersihan gigi dan mulut yang buruk. Menurut Abdullah N (2007) faktor – faktor yang mempengaruhi kebersihan gigi diantaranya adalah jenis makanan, cara melakukan gosok gigi, frekuensi gosok gigi, serta keteraturan pergi ke dokter gigi. Sehingga peneliti beranggapan bahwa siswa di SMP Negeri 137 Jakarta masih ada yang tidak menjaga kebersihan gigi dan mulutnya karena hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa (21,82%) dari 55 siswa memiliki tingkat kebersihan gigi dan muluu buruk.
Adapun hasil yang diperoleh terkait kebersihan gigi dan mulut pada gigi berjejal dan tidak berjejal menunjukkan  hasil pemeriksaan PHP pada gigi berjejal bahwa sebagian besar (56%) responden memiliki kebersihan gigi dan mulut sedang, hal yang sama juga ditunjukkan oleh responden yan tidak memiliki gigi berjejal sebagian besar (93,33%) dengan status kebersihan mulut sedang. Peneliti berasumsi bahwa hal ini disebabkan karena gigi berjejal merupakan salah satu faktor yang memengaruhi sulitnya pemeliharaan kebersihan mulut. Hal ini disebabkan karena pada saat menyikat gigi, sikat gigi sulit menjangkau sisa makanan yang menempel pada daerah interdental gigi yang berjejal sehingga mengakibatkan akumulasi plak.  Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasea (2013) di Jakarta menunjukkan hasil pemeriksaan OHI-S pada gigi berjejal tingkat kebersihan mulut pada subjek penelitian termasuk pada kategori sedang.
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